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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan publik terhadap pengungkapan lingkungan pada peruasahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2014-2017. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Sumber data 

dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Populasi dalam penelitian ini merupakan 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014 sampai 2017 

sebanyak 179 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling sesuai kriteria yang sudah ditentukan Berdasarkan kriteria yang sudah 

ditentukan diperoleh sampel sebanyak 10 perusahaan. Metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan uji analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara parsial kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan lingkungan, kepemilikan publik berpengaruh signifikan 

terhadap pengungkapan lingkungan, dan secara simultan kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan publik berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan. 

Kata kunci: kepemilikan manajerial, kepemilikan publik dan pengungkapan lingkungan. 

 

Abstrak 

This study aims to determine the effect of the ownership structure managerial and 

public ownershipon environmental disclosure in manufacturing companies registered in 

Indonesia period 2014-2018. The type of data used in this study is quantitative data 

sourced from the company's financial statements. The data source in this study is 

secondary data. The population in this study is a manufacturing company on the 

Indonesia Stock Exchange in the period 2014 to 2018 as many as 179 companies. The 

sampling technique uses purposive sampling technique in accordance with 

predetermined criteria. Based on the predetermined criteria obtained a sample of 10 

companies. The analytical method used in this study uses the multiple regression 

analysis test. The results of this study indicate that partially the managerial ownership 

has a significant effect on environmental disclosure, public ownership  has a significant 

effect on environmental disclosure and  simultaneously managerial ownership and 

public ownerhsip have a affect the environmental disclosure. 

Keywords:managerial ownership, public ownership and environmental disclosure. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Perusahaan adalah Badan Usaha yang bertujuan untuk mendapatkan laba. 

Perusahaan secara umum diketahui oleh masyarakat menimbulan banyak keuntungan 

bagi masyarakat itu sendiri. Perusahaan dapat menyediakan barang atau jasa yang 

dibutuhkan oleh masyarakat, kesempatan kerja, sumbangan, membayar pajak dan lain-

lain. Tetapi selain dari segi positif yang didapat, perusahaan tersebut juga memiliki sisi 

negatifnya yaitu persoalan yang berhubungan dengan lingkungan, salah satunya adalah 

pengolahan limbah yang dilakukan oleh perusahaan tidak selalu efektif dan efisien 

terhadap lingkungan sekitar sehingga akan berdampak buruk bagi lingkungan. 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan pengungkapan lingkungan, yaitu 

struktur kepemilikan.  Struktur kepemilikan adalah salah satu mekanisme untuk 

mengurangi konflik antara manajemen dan pemegang saham. Konflik kepentingan 

timbul karena pihak-pihak yang terlibat dalam perusahaan mempunyai kepentingan 

yang berbeda-beda (Resti 2012:33). Struktur kepemilikan terbagi dalam lima jenis yaitu, 

struktur kepemilikan instutional, kepemilikan asing, kepemilikan manajerial, 

kepemilikan publik, dan kepemilikan pemerintah. Namun pada penelitian ini peneliti 

hanya menggunakan dua jenis dari struktur kepemilikan yaitu kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan publik. 

Kepemilkan manajerial adalah tingkat kepemilikan saham yang dimiliki oleh 

pihak manajemen perusahaan. Pengukurannya dilihat dari besarnya proporsi saham 

yang dimiliki manajemen pada akhir tahun yang disajikan dalam bentuk persentase. 

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Amal (2011) menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial dapat mempengaruhi pengungkapan lingkungan. Didukung  oleh pernyataan 

Lucyanda dan Siagian (2012) bahwa struktur kepemilikan perusahaan yang didominasi 

oleh kepemilikan manajerial menambah produktivitas dan memperluas performance 

para manajer perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengungkapan 

lingkungan yang dilakukan para manajer perusahaan bertujuan untuk memperbaiki dan 

menjaga social image perusahaan terhadap stakeholder walaupun harus mengeluarkan 

biaya yang besar. 

Persentase saham yang ditawarkan kepada publik menunjukkan besarnya private 

information yang harus di-sharing manajer  kepada publik. Dengan adanya pemilik 

saham public, pihak internal perusahaan terutama pihak manajemen akan lebih 

prespektif dalam melaporkan hal-hal yang berhubungan langsung dengan perusahaan. 

Menurut Jensen (1993) kepemilikan publik mempunyai peran pennting dalam 

menciptakan well-functioning  governance system karena mereka memiliki financial 

interest dan bertindak independen dalam menilai manajemen. Semakin besar persentase 

saham yang ditawarkan kepada publik, maka semakin besar pula informasi internal 

yang harus diungkapkan kepada publik sehingga perusahaan yang tingkat kepemilikan 

publiknya lebih tinggi akan cenderung tepat waktu  dalam pelaporan tahunnya, 

termasuk pengungkapan lingkungan. 

Sehingga dapat disimpulkan struktur kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

publik memiliki hubungan dengan pengungkapan lingkungan yang dimana dinyatakan 

pada paragraf sebelumnya bahwa semakin besar kepemilikan manajerial maupun 

kepemilikan publik pada suatu perusahaan maka pihak manajerial akan lebih efektif 

mengeluarkan kebijakan kinerja perusahaan yang dilampirkan pada laporan tahunan 

perusahaan yang salah satunya berisi informasi mengenai pengungkapan lingkungan 
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dan jika perusahaan memiliki kepemilikan publik yang besar ini berarti perusahaan akan 

lebih bertanggungjawab pada alam sekitar untuk dapat memenuhi keuntungan atau laba. 

 

Rumusan Masalah 
1. Apakah struktur kepemilikan manajerial berpengaruh secara parsial terhadap 

pengungkapan lingkungan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

pada periode 2014-2017 ? 

2. Apakah struktur kepemilikan publik berpengaruh secara parsial terhadap 

pengungkapan lingkungan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

pada periode 2014-2017 ? 

3. Apakah struktur kepemilikan manajerial dan kepemilikan publik berpengaruh 

secara simultan terhadap pengungkapan lingkungan pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI pada periode 2014-2017 ? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pengungkapan Lingkungan 

Pengungkapan lingkungan merupakan pengungkapan informasi terkait 

lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan (Suratno dkk., : 2006) pengukuran 

Pengungkapan lingkungan dapat diperolah melalui pengungkapan CSR dalam annual 

report maupun melalui sustainability report yang biasanya terpisah. 

 

Indikator Pengungkapan Lingkungan 

Pada Penelitian ini rumus pengungkapan Lingkungan sebagai berikut : 

  
                                       

                                       
 

 

Kepemilikan Manajerial  

Menurut Resti (2012:33) struktur kepemilikan merupakan salah satu mekanisme 

untuk mengurangi konflik antara manajemen dan pemegang saham. 

 

Indikator Kepemilikan Manajerial 

Pada penelitian ini menggunakan rumus Kepemilikan Manajerial, berikut 

rumusnya : 

KM =
                                       

                         
      

 

Kepemilikan Publik 

Kepemilikan Publik menurut Effendi (2016) adalah proporsi atau jumlah 

kepemilikan saham yang dimiliki oleh publik atau masyarakat umum  

 

Indikator Kepemilikan Publik 
Rumus Kepemilikan Publik sebagai berikut : 

 

PO =
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Kerangka Konseptual 
 

    

 

    

    

 

 

 

 

 

    

Hipotesis  

H1: Diduga, struktur kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

H2: Diduga, struktur kepemilikan publik berpengaruh signifikan terhadap 

pengungkapan lingkungan. 

H3: Diduga, struktur kepemilikan manajerial dan struktur kepemilikan publik 

berpengaruh secara simultan terhadap pengungkapan lingkungan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 

Periode 2014-2018. 

 

Metode Pengumpulan Penelitian 

1. Studi Kepustakaan ( Library Research ) 

Merupakan pengumpulan data yang bersifat teoritis dengan membahas dan 

mempelajari atau menelaah teori-teori pada buku literatur secara tulisan-tulisan yang 

berhubungan dengan masalah yang dibahas sehingga dapat menjadi landasan teori 

bagi pengembangan penelitian. 

2. Internet 

  Mnegumpulkan data dan mencari informasi terkait pada website, atupun situs-

situs yang menyediakan informasi sehubungan dengan masalah dalam penelitian ini. 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi yang disgunakan pada penelitian ini adalah berupa 

laporan keuangan dan tahunan perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI 

Tahun 2014-2018. 

2. Studi Internet 

Studi Internet yang digunakan adalah data-data penelitian yang diambil dari 

situs-situs internet yang berhubungan dnegan penelitian ini. 

Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang berupa angka-

angka. Sedangkan sumber datanya adalah Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah berupa data sekunder. Data sekunder adalah data yang didapat 

langsung dari pihak perantara dimana perantara disini adalah BEI UNP Padang.   

Kepemilikan 

Manajerial 

(X1) 

Kepemilikan 

Publik (X2) 

Pengungkapan 

Lingkungan 

(Y) 

H1 

H2 

H2 
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Populasi dan Sampel penelitian 

Populasinya berjumlah 179 perusahaan yang bergerak di sector Manufaktur. 

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah teknik Purposive Sampling 

merupakan teknik untuk pengambilan sampel pada penelitian ini. Dari kriteria-kriteria 

yang ditentukan sampel yang didapat pada penelitian ini adalah berjumlah 10 

perusahaan. 

 

Defenisi Operasional 
No Variabel Indikator 

1 Variabel Dependen : 

Pengungkapan 

Lingkungan 

  
                        

                            
 

 

2 Variabel Independen 

(X1) Kepemilikan 

Manajerial 

KM =
                                       

                         
      

 

3 Variabel Independen 

(X2) Kepemilkan 

Publik 

PO =
                                    

                         
      

 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas  

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada penelitian 

yang telah diolah mentah berdistribusi normal atau tidak dengan melihat nilai asym 

sig harus lebih besar dari 0,05. 

2. Uji Autokorelasi 

Ghozali, (2016:106 uji Autokorelasi Autokorelasi yaitu suatu keadaan dimana 

terjadi korelasi antara residual tahun ini dengan tingkat kesalahan tahun sebelumnya. 

3. Uji Multikolonearitas 

 Menurut Ghozali (2016) pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah 

terdapat korelasi yang tinggi antara variabel- variabel bebas dalam model 

yang.digunakan. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui sama atau tidaknya varians 

dalam suatu data penelitian. 

 

Metode Analisis data 

1. Regresi Linier Berganda 

PL = +β1Km+β2 Kp+ε 

Keterangan :   

PL = Pengungkapan Lingkungan 

Km = Kepemilikan Manajerial 

Kp = Kepemilikan Publik 

 =  Nilai Konstanta 

β =  Koefisien regresi 

ε   =  Erorr 

2. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat dan mengetahui seberapa 

besar pengaruh yang dimiliki variable independen yaitu Kepemilikan Manajerial 

dan kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan Lingkungan sebagai variable 

Dependen. 
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Pengujian Hipotesis 

1. Uji Parameter Parsial (Uji t) 

Ghozali (2016:97) Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel secara individual dalam menerangkan variasi-variasi independen. 

2. Uji Kelayakan Simultan (Uji F) 

 Uji F dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan berpengruh 

signifikan atau tidak, sehingga dapat dipastikan apakah model ini dapat digunakan 

untuk memprediksi pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kepemilikan 

Manajerial (X1) 
40 0,00 0,78 0,2015 0,28246 

Kepemilikan 

Publik (X2) 
40 0,02 0,51 0,2093 0,17957 

Pengungkapan 

Lingkungan (Y) 
40 0,06 0,24 0,1544 0,04357 

Valid N (listwise) 40     

Dari tabel di atas berisi keterangan tentang data pada penelitian ini, sehingga 

dapat diketahui nilai N, Minimun, Maximum dan Standar devisiasinya.  

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 40 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0.0000000 

Std. Deviation 0.03801843 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 0.125 

Positive 0.125 

Negative -0.110 

Test Statistic 0.125 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.118
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Dari tabel dapat disimpulkan bahwa nilai asym sig sebesar 0,118 yang 

berarti lebih besar dari 0,05, sehingga data ini dapat diakatan normal. 

2. Uji Autokorelasi 
Model Summary

b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 0.488
a
 0.239 0.197 0.03903 0.821 

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Publik, Kepemilikan Manajerial 

b. Dependent Variable: Pengungkapan Lingkungan 

Diketahui nilai durbin watson senilai 0,821 yang nilainya berada diantara -2 

hingga +2, maka dapat disimpulkan bahwa data yang diuji tidak terjadi autokorelasi. 
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3. Uji Multikolonieritas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemilikan Manajerial 0.971 1.029 

Kepemilikan Publik 0.971 1.029 

  

Karena masing – masing variabel independen memiliki nilai VIF < 10 dan 

nilai Tolerance > 0,10 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda 

tidak terdapat multikoliniearitas antara variabel dependen dengan variabel 

independen. Sehingga model regresi layak atau dapat digunakan dalam penelitian. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

 
Dalam gambar (scatter plot) terlihat tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. maka dapat disimpulkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi, sehingga model regresi layak digunakan dalam penelitian ini.   

 

Metode Analisis Data 

1. Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.123 0.011  11.004 0.000 

Kepemilikan 

Manajerial 
0.047 0.022 0.301 2.071 0.045 

Kepemilikan 

Publik 
0.106 0.035 0.439 3.014 0.005 

   

PL. = 0,123 + 0,047  KM +  0,106  KP  

 Dari tabel Diatas penjelasannya adalah : 

a. Konstanta (Nilai mutlak Pengungkapan Lingkungan) apabila Kepemilikan 

Manajerial dan Kepemilikan Publik = 0, maka Pengungkapan Lingkungan 

sebesar 0,123. 

b. Koefisien regresi Kepemilikan Manajerial sebesar 0,047, terdapat hubungan 

positif antara Kepemilikan Manajerial dengan Pengungkapan Lingkungan. 

c. Koefisien regresi Kepemilikan Publik sebesar 0,106  yang artinya terdapat 

hubungan positif antara Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan 

Lingkungan. 
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2. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary

b
 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0.488
a
 0.239 0.197 0.03903 0.821 

a. Predictors: (Constant), Kepemilikan Publik, Kepemilikan 

Manajerial 

b. Dependent Variable: Pengungkapan Lingkungan 

Diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,197. Hal ini 

berarti varians yaitu Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Publik dapat 

menjelaskan Pengungkapan Lingkungan sebesar 19,7%. Sedangkan sisanya sebesar 

100% - 19,7% = 80,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel yang diteliti di 

atas. 

 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.123 0.011  11.004 0.000 

Kepemilikan Manajerial 0.047 0.022 0.301 2.071 0.045 

Kepemilikan Publik 0.106 0.035 0.439 3.014 0.005 

 

a. Pengaruh Variabel Kepemilikan Manajerial Terhadap Pengungkapan 

Lingkungan. 

Hasil pengujian di atas bahwa nilai T Hitung sebesar 2,071 dan nilai 

signnifikan sebesar 0,045 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hasilnya 

berpengaruh. 

b. Pengaruh Variabel Kepemilikan Publik Terhaadap Pengungkapan 

Lingkungan. 

Hasil pengujian di atas bahwa nilai T Hitung sebesar 3,014 dan nilai 

signnifikan sebesar 0,005 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hasilnya 

berpengaruh. 

2. Uji F 
ANOVA

a
 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 0.018 2 0.009 5.798 0.006
b
 

Residual 0.056 37 0.002   

Total 0.074 39    

a. Dependent Variable: Pengungkapan Lingkungan 

b. Predictors: (Constant), Kepemilikan Publik, Kepemilikan Manajerial 

Diperoleh nilai F hitung sebesar 5,798 > F-tabel 3,24 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,006 dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa H3 diterima, artinya Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Publik 

berpengaruh secara simultan terhadap Pengungkapan Lingkungan. 
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Pembahasan 

1. Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan Lingkungan 

Hasil pengujian Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan 

Lingkungan diperoleh nilai t sebesar 2,071. Tingkat signifikansi menunjukkan 

0,045 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 5%. Dapat disimpulkan bahwa 

Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan 

Lingkungan. 

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kepemilikan 

saham oleh manajemen, maka pihak manajemen akan mempengaruhi pengambilan 

keputusan yang lebih sesuai dengan kepentingan perusahaan, khususnya mengenai 

pengungkapan lingkungan yang akan dikeluarkan pada laporan akhir tahun, 

sehingga dapat meningkatkan reputasi perusahaan.  

2. Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan Lingkungan. 
Hasil pengujian Kepemilikan Publik terhadap Pengungkapan Lingkungan 

diperoleh nilai t sebesar 3,014. Tingkat signifikansi menunjukkan 0,005 yang lebih 

kecil dari taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti H2 diterima dan dapat disimpulkan 

Kepemilikan Publik berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan Lingkungan. 

Pada hasil penelitian ini mendapatkan Kepemilikan Publik yang berpengaruh 

signifikan terhadap pengungkapan lingkungan yang dimana artinya semakin besar 

kepemilikan saham yang dimiliki publik atau masyarakat maka semakin banyak 

yang membutuhkan informasi tentang perusahaan termasuk didalamnya 

pengungkapan lingkungan.  

3. Pengaruh Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Publik terhadap 

Pengungkapan Lingkungan. 
Berdasarkan hasil F hitung sebesar 5,798 > F-tabel 3,24 dengan tingkat 

signifikansi sebesar 0,006 dimana nilai signifikannya < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa H3 diterima, artinya Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Publik 

berpengaruh secara simultan terhadap Pengungkapan Lingkungan. 

Dengan diperoleh nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 

0,197. Hal ini berarti varians yaitu Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Publik 

dapat menjelaskan Pengungkapan Lingkungan sebesar 19,7%. Sedangkan sisanya 

sebesar 100% - 19,7% = 80,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain selain variabel 

yang diteliti di atas. 

Pada hasil penelitian ini mendapatkan Kepemilikan Manajerial dan 

Kepemilikan Publik secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap 

Pengungkapan Lingkugan. Semakin banyak saham yang dimiliki oleh pihak 

manajemen dan publik, maka perusahaan memilki tangungjawab terhadap 

pemegang saham, direktur dan manajer.  

 

PENUTUP  

1. Kesimpulan   

a. Kepemilikan Manajerial berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan 

Lingkungan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2014-2017. Hal ini ditunjukkan oleh nilait hitung 

sebesar 2,071. Tingkat signifikansi menunjukkan 0,045 yang lebih besar dari 

taraf signifikansi 5%. 

b. Kepemilikan Publik berpengaruh signifikan terhadap Pengungkapan 

Lingkungan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
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Indonesia selama tahun 2014-2017. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung 

sebesar 3,014. Tingkat signifikansi menunjukkan 0,005 yang lebih kecil dari 

taraf signifikansi 5 %. 

c. Kepemilikan Manajerial dan Kepemilikan Publik berpengaruh signifikan 

terhadap Pengungkapan Lingkungan pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2014-2017. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

F  hitung sebesar 5,798> F-tabel 3,24 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,006 

dimana nilai signifikannya < 0,05.  

 

2. Saran 

a. Bagi manajemen perusahaan, disarakan agar lebih meningkatkan kinerjanya agar 

perusahaan semakin sesuai dengan tujuan perusahaan dan dapat menyelesaikan 

laporan keuangan sesuai dengan UU PT No. 47 Pasal 74 tahun 2017 yang 

sejalan dengan pernyataan standar akuntansi No. 1 paragraf 9 yang mendukung 

bahwa perusahaan dapat menyajikan laporan tambahan seperti mengenai laporan 

lingkungan hidup. 

b. Bagi Investor, disaran lebih teliti dalam mengamati perkembangan kinerja dan 

resiko keuangan suatu perusahaan serta memperhatikan informasi pengungkapan 

lingkungan yang di ungkapkan oleh manajemen dalam media pelaporan seperti 

annual report, sustainability report dan sebagainya yanng digunakan untuk 

pengambilan keputusan sebagai penanam modal perusahaan agar mendapatkan 

retrun yang diharapkan. 

c. Bagi Penelitian Lainnya, disarakan untuk melengkapi penelitian ini jika ada 

yang kurang baik, selain itu disarankan juga untuk menambah variabel lain yang 

memiliki kontribusi dalam mempengaruhi pengungkapan lingkungan. 
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